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Maaria merupakan penyakit yang menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia.
Maaria disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan melalui gigitan nyamuk
Anopheles yang terinfeksi. Malaria vivax di Banjarnegara dari tahun 2012 sampai Februari
2013 ada 295 kasus, kasus tinggi di Puskesmas Wanadadi 1 sebanyak 70 kasus (91%) dan
Puskesmas Banjarmangu 1 ada 115 kasus (43%). Tujuan umum penelitian adalah untuk
mengetahui kepatuhan minum obat penderita malaria vivax di wilayah Puskesmas Wanadadi
1 dan Puskesmas Banjarmangu 1. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif,
metode survey, pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian adalah penderita
malaria vivax dari bulan Oktober 2012 sampai April 2013 sebanyak 48 orang, kemudian
sampel diambil secara purposive sampling didapatkan 28 sampel. Pengolahan data
menggunakan program SPSS kemudian dianalisis secara univariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden yang patuh minum obat sebesar 67,9%, tingkat pengetahuan
baik (78,8%), sikap baik (71,4%), persepsi baik (60,7%), 53,6% responden pernah sakit
malaria sebelumnya, efek samping yang paling banyak dirasakan adalah pusing (11 orang)
dan mual (7 orang). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, perseps
adalah baik, 67,9% responden patuh minum obat, efek samping paling banyak yaitu pusing
dan mual. Penderita dan keluarganya masih perlu diberikan informasi dan penyuluhan, agar
mengetahui pentingnya menghabiskan obat malaria vivax, serta anggota keluarga disarankan
selalu memotivasi dan mengingatkan penderita agar minum obat sampal habis. Selain itu,
informasi tentang malaria vivax, pengobatan, dan efek samping harus dijelaskan kepada
penderita dan keluarganya agar mendapatkan informasi yang benar, percaya terhadap
manfaat pengobatan, sehingga diharapkan semua penderita bisa patuh minum obat.
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